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Intisari 

Tujuan Studi : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan APD pada karyawan PT. X.  

Metodologi : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Data diperoleh melalui perhitungan kuisioner dan lembar observasi. Sampel penelitian sebanyak 99 

pekerja yang diambil menggunakan teknik simple random sampling. Uji statistic dalam penelitian 

ini menggunakan uji spearman rank.  

Hasil :Tingkat pengetahuan karyawan yang berada dalam tingkat pengetahuan yang  baik (≥8) yaitu 

91,9% sedangkan responden yang berada pada tingkat pengetahuan kurang baik (<8) yaitu 8,1%. 

Sedangkan Tingkat kepatuhan karyawan yang berada dalam tingkat kepatuhan yang buruk atau tidak 

patuh (<3) yaitu 67,7% sedangkan responden yang berada pada tingkat kepatuhan yang baik atau 

patuh (≥3) yaitu 32,3%. Ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan APD 

diperoleh p-value 0,000 <0,05. Hubungan antara kedua variabel ditunjukan dengan nilai korelasi 

sebesar 0,429 yang dimana interpretasinya adalah cukup kuat.  

Manfaat : Perusahaan dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan evaluasi serta edukasi kepada 

karyawan sehingga perusahaan dapat melakukan pengendalian untuk mengurangi atau 

menanggulangi risiko yang dapat terjadi terhadap pekerja. 

Kata Kunci : APD, Pengetahuan Karyawan, Kepatuhan Karyawan. 

 

Abstract 

Purpose of Study : This research aims to find out there is a relationship between knowledge and 

adherence to the use of PPE among employees of PT. X.  

Methodology : This research is a quantitative study with a cross sectional approach. Data obtained 

through questionnaire calculations and observation sheets. The research sample consisted of 99 

workers who were taken using simple random sampling technique. The statistical test in this study 

used the Spearman rank test.  

Result : The level of knowledge of employees who are at a good level of knowledge (≥8) is 91.9% 

while the respondents who are at a poor level of knowledge (<8) are 8.1%. While the level of 

compliance of employees who are in a bad level of compliance or disobedient (<3) is 67.7%, while 

respondents who are at a good level of compliance or obedient (≥3) are 32.3%. There is a 

relationship between knowledge and adherence to the use of PPE obtained p-value 0.000 <0.05. 

The relationship between the two variables is shown by a correlation value of 0.429 which is a fairly 

strong interpretation.  

Benefit : Companies can use this research as evaluation and education material for employees so 

that companies can carry out controls to reduce or overcome risks that can occur to workers. 

Keywords : PPE, Employee Knowledge, Employee Compliance. 
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PENDAHULUAN 

Alat Pelindung Diri (APD) merupakan seperangkat alat yang harus digunakan 

pekerja untuk melindungi seluruh ataupun sebagian tubuh pekerja terhadap potensi 

bahaya kecelakaan kerja pada area kerja. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

sering dianggap remeh oleh pekerja, terutama pada pekerja yang berada di area 

berbahaya. Padahal menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) saat bekerja sangat 

penting dan sangat berpengaruh terhadap keselamatan dan kesehatan kerja pada 

pekerja. Kepatuhan para pekerja dalam menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) 

tergolong masih sangat rendah sehingga risiko terjadinya kecelakaan kerja sangat 

tinggi dan dapat membahayakan pekerjaan (1). 

Angka kecelakaan kerja di Indonesia, berdasarkan laporan International 

Labour Organization (ILO) pada tahun 2021, jumlah kecelakaan kerja bervariasi 

setiap tahunnya antara 400 dan 500 pertahun. 100 sampai 135 kasus telah diselidiki 

oleh inspeksi tenaga kerja negara atau lainnya. Kemudian sisanya 300 hingga 370 

kasus dilaporkan oleh perusahaan. Ringkasan investigasi kecelakaan kerja dengan 

rentang waktu 2016 hingga 2020 yaitu : 2016 = 441 jiwa, 2017 = 415 jiwa, 2018 = 

426 jiwa, 2019 = 504 jiwa, dan 2020 = 436 jiwa (30)  

Menurut Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) jumlah kecelakaan 

kerja di Indonesia terus tumbuh dalam 5 tahun terakhir. Sejak tahun 2017, jumlah 

kecelakaan kerja tercatat 123.040 kasus. Jumlahnya naik 40,94% menjadi 173.415 

kasus pada tahun 2018. Pada tahun 2019 kecelakaan kerja kembali meningkat 

menjadi 5,43% menjadi 182.835 kasus. Setahun kemudian kecelakaan kerja 

didalam negeri meningkat 21,28% menjadi 221.740 kasus pada tahun 2020. Dan 

pada tahun 2021 kecelakaan kerja kembali meningkat sebanyak 243.270 kasus. 

Sebagian besar pekerja ketika ditanya mengenai berbagai hal tentang K3, mereka 

tidak mengetahui secara jelas meskipun pernah mendengarnya. Untuk memperkecil 

risiko kecelakaan kerja pemerintah telah mengeluarkan undang-undang tentang 

keselamatan dan Kesehatan kerja yaitu UU No 1 tahun 1970 (12) 

Secara umum kecelakaan kerja disebabkan oleh 2 faktor, yaitu faktor manusia 

(unsafe action) dan faktor lingkungan (unsafe condition). Menurut hierarki 

pengendalian risiko bahaya bisa dikendalikan dengan cara eliminasi, subtitusi, 
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pengendalian/perancangan, administrasi, dan penggunaan APD. Penggunaan APD 

oleh tenaga kerja adalah pilihan terakhir, ketika eliminasi, subtitusi, 

pengendalian/perancangan, dan administrasi tidak bisa dilakukan atau bisa 

dilakukan tetapi masih ada potensi bahaya pada pekerja (2).  

Berdasarkan teori Lawrence Green, pengetahuan adalah salah satu faktor 

predisposisi yang mempengaruhi kesehatan seseorang. Terdapat dua faktor pokok 

yaitu faktor perilaku (behavior causes) dan faktor diluar perilaku (non-behavior 

causes). Faktor perilaku dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor pendorong 

(predisposing factor) yang meliputi usia, pekerjaan, pendidikan, pengetahuan dan 

sikap, faktor pemungkin (Enabling Factors) yang merupakan lingkungan fisik dan 

jarak ke fasilitas kesehatan, dan faktor penguat (Reinforcing Factors) yang 

merupakan dukungan dari keluarga maupun tokoh masyarakat (2). 

Berdasarkan penelitian (3) yang berjudul “Hubungan antara Kepatuhan 

Penggunaan APD dengan Kejadian Kecelakaan Kerja pada Pekerja Bangunan PT. 

Adhi Karya Tbk Proyek Rumah Sakit Telogorejo Semarang” terdapat 50,8% angka 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja PT. Adhi Karya Tbk akibat pekerja yang 

tidak patuh dalam menggunakan APD dan terdapat hubungan antara kepatuhan 

penggunaan safety shoes dan safety helmet dengan kejadian kecelakaan kerja.  

Berdasarkan penelitian (5) yang berjudul “Analisis Kepatuhan pekerja 

terhadap Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di Proyek Light Rail Transit 

Jakarta (LRTJ) PT.X” pada pekerja konstruksi sebagian besar memiliki kepatuhan 

terhadap penggunaan APD sebesar 76,4% dikarenakan faktor tingkat pendidikan 

dan usia pekerja sehingga pekerja memiliki kesadaran terhadap penggunaan APD. 

Penggunaan APD dianggap remeh oleh para pekerja sehingga masih terdapat 

pekerja yang tidak patuh terhadap penggunaan APD di tempat kerja. 

Kepatuhan adalah sejauh mana seorang pekerja menaati peraturan dan 

ketentuan keselamatan dan kesehatan kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Safety talk dan pelatihan tentang keselamatan dan kesehatan kerja sudah sering kali 

diberikan oleh perusahaan untuk memberikan edukasi dan pengenalan terhadap 

keselamatan dan kesehatan para pekerja. Akan tetapi usaha tersebut masih menjadi 
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suatu hal yang selalu dikesampingkan bagi mereka untuk diterapkan pada saat 

bekerja.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada bulan Januari 2023 

peneliti melakukan observasi dan wawancara yang dilakukan kepada safety officer 

dan pekerja workshop di PT. X diketahui dalam dua tahun terakhir terjadi 9 insiden 

kecelakaan kerja tetapi tidak sampai menimbulkan Lost Time Injury (LTI) dan 

terdapat sebagian besar pekerja yang tidak menggunakan Alat Pelindung Diri 

(APD) sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dengan alasan mereka merasa 

tidak nyaman dan juga menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) mengurangi 

efisiensi mereka 6 pada saat melakukan pekerjaannya. Dari pengamatan yang telah 

dilakukan juga terdapat faktor bahaya yang dapat terjadi dari proses melakukan 

pekerjaan yang dilakukan pekerja yang dapat mempengaruhi kesehatan pekerja dan 

juga risiko terjadinya cidera saat kecelakaan yang diakibatkan dari mesin yang 

digunakan saat bekerja. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri 

(APD) pada karyawan PT. X. 

 

BAHAN DAN CARA PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan penelitian analitik 

korelasi untuk menganalisis hubungan variabel independent dan dependen serta 

menggunakan pendekatan cross sectional  yang merupakan suatu rancangan 

penelitian untuk mempelajari korelasi antara faktor-faktor risiko dengan cara 

pendekatan atau pengumpulan data sekaligus pada saat tertentu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah para pekerja workshop PT. X sebanyak 

132 orang pekerja. Teknik sampling yang digunakan yaitu simple random sampling 

yang merupakan pengambilan sampel dari populasi yang digunakan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang terdapat pada populasi tersebut. Perhitungan 

sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin dan cara 

menentukan sampel menggunakan teknik kocok arisan sehingga didapatkan sampel 

penelitian sejumlah 99 sampel. Variabel independent yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah pengetahuan dan variabel dependen pada penelitian ini adalah 

kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD).  

Pada penelitiaan ini pengumpulan data menggunakan data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan kepada safety 

officer serta melakukan observasi secara langsung di lapangan dan data sekunder 

diperoleh dari data perusahaan dan internet yang meliputi jumlah pekerja, jumlah 

kasus kecelakaan kerja, serta profil perusahaan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data yang telah di analisis menggunakan SPSS for windows 25 lalu dilakukan 

analisis univariat dan disajikan dalam bentuk tabel berupa karakteristik responden 

dan variabel penelitian. Selain itu analisis bivariat juga dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel independen (variabel tingkat pengetahuan) dengan 

variabel dependen (variabel kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD)). 

Adapun hasil dari analisis tersebut disajikan pada sub bab pembahasan berikut. 

Data pengetahuan dikumpulkan dengan menggunakan kuisioner yang terdiri 

dari karakteristik responden dan 16 pertanyaan pilihan ganda. Berikut ini 

merupakan hasil analisis data yang disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan Karakteristik Responden pada 

Karyawab Workshop PT. X 

Karakteristik Responden n % 

Kelompok Usia Responden    

      <30 tahun 46 46.5 

      ≥30 tahun 53 53.5 

Kelompok Jenis Kelamin Responden   

      Laki-laki 99 100 

      Perempuan 0 0 

Kelompok Masa Kerja Responden   

      <10 tahun 67 67.7 

      ≥10 tahun 32 32.3 

Pengetahuan Karyawan   
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Karakteristik Responden n % 

      ≥8 Pengetahuan Baik 91 91.9 

      < 8 Pengetahuan Buruk 8 8.1 

Kepatuhan Karyawan   

      ≥3 Patuh 67 67.7 

      <3 Tidak Patuh 32 32.3 

Jumlah 99 100 

 

Tabel 1 menunjukan bahwa jumlah responden tertinggi berada bada usia ≥30 

tahun dengan presentase sebesar 53.3%. Jenis kelamin responden didominasi oleh 

laki-laki dengan presentase sebesar 100%. Masa Kerja Responden yang terbanyak 

yaitu <10 tahun dengan presentase 67.7%. Tingkat Pengetahuan Karyawan dengan 

pengetahuan baik yaitu 91.9%. Dan Tingkat kepatuhan karyawan dengan kepatuhan 

baik yaitu 67.7%.  

Analisis bivariat dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukun hubungan 

antara kedua variabel yaitu hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan 

penggunaan alat pelindung diri (APD). Berikut ini hasil analisis bivariat yang 

disajikan dalam beberapa sub bahasan. 

 

Tabel 2. Hubungan antara Pengetahuan dengan Kepatuhan Penggunaan  

Alat Pelindung Diri (APD) pada Karyawan PT. X 

 Pengetahuan 

Karyawan 

Kepatuhan 

Karyawan 

Spearman’s 

rho 

Pengetahuan 

Karyawan 

Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

1.000 

 

. 

99 

.429** 

 

.000 

99 

Kepatuhan 

Karyawan 

Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

.429** 

 

.000 

99 

1.000 

 

. 

99 
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Pada tabel 2 berdasarkan dari uji Spearman Rank dengan menggunakan 

program SPSS 25 for windows diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0.429 

dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 pada taraf kepercayaan 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan karyawan terhadap 

alat pelindung diri sudah baik dengan nilai sig. (2-tailed) 0,000. Hal ini menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan alat 

pelindung diri (APD) pada karyawan PT. X. Dikarenakan dari hasil wawancara 

yang telah dilakukan sehingga didapatkan hasil pengetahuan dan kepatuhan 

karyawan terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD) yang mayoritas termasuk 

kedalam kategori pengetahuan yang baik akan tetapi pengetahuan yang baik tidak 

menjadi tolak ukur dalam kepatuhan karyawan terhadap penggunaan alat pelindung 

diri (APD). Ada berbagai faktor penyebab mengapa karyawan tersebut tidak 

menggunakan alat pelindung diri (APD) sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan. Salah satu alasan yaitu ketidaknyamanan dalam menggunakan alat 

pelindung diri saat melakukan pekerjaan contohnya menggunakan sarung tangan 

kain pada pengerjaan menggunakan mesin deburring yang dapat menyebabkan 

tersangkut serat kain dari sarung tangan tersebut yang sebelumnya pernah terjadi 

kecelakaan kerja yang disebabkan oleh hal tersebut. Jadi alasan karyawan tidak 

menggunaakan alat pelindung diri (APD) dengan lengkap yaitu dengan pernyataan 

bahwa dengan menggunakan alat pelindung diri (APD) dapat mengganggu atau 

menghambat pekerjaan mereka. Dan salah satunya juga dari lingkungan yang tidak 

mendukung seperti penyediaan alat pelindung diri yang tidak tepat, pengalaman 

karyawan yang masih sedikit dan belum pernah mengikuti pelatihan tentang 

keselamatan dan kesehatan kerja. 

Perusahaan dapat meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan seorang 

karyawan dengan cara memberikan pelatihan atau seminar yang tepat, dengan 

mengikuti pelatihan seseorang dapat lebih terampil dalam melakukan suatu 

pekerjaan dikarenakan pelatihan dan tugas-tugas yang terkait dengan kemampuan 

kognitif dapat mempengaruhi perilaku dan pola pikir yang lebih positif. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji analisis korelasi dengan 

menggunakan uji Spearman Rank, dapat diambil kesimpulan bahwa variabel 

pengetahuan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan kepatuhan pengunaan alat pelindung diri (APD) pada 

karyawan PT. X diperoleh nilai p value 0,000 yang dimana nilai p-value <0,05. 

Tingkat hubungan pada penelitian ini memiliki tingkat atau derajat keeratan (0.400 

– 0.599) dengan interpretasinya yaitu cukup kuat atau sedang.  

Saran yang dapat diberikan kepada perusahaan yaitu dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai bahan evaluasi bagi perusahaan pengenai bahaya yang akan 

ditimbulkan jika tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) secara lengkap, 

sehingga perusahaan dapat melakukan pengendalian untuk mengurangi atau 

menanggulangi risiko yang dapat terjadi pada pekerja dan untuk karyawan 

disarankan dapat lebih memahami efek apa saja yang dapat ditimbulkan dari 

kelalaian dalam menggunakan alat pelindung diri (APD) di tempat kerja, sehingga 

karyawan dapat lebih perduli terhadap keselamatan dan kesehatan untuk diri sendiri 

dan orang lain. 
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